DO’A KETIKA MELITHAT HILAAL
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh ais 4ilaes

Sebagai pengikut setia Muhammad Rosuulullooh alus 4de &l L= dalam memulai dan
mengakhiri bulan Romadhoon maka hendaknya kita puas dengan apa yang diputuskan
oleh Allooh iy 4isss berkenaan dengan Ru’yah Hilaal (Melihat Bulan) dan hendaknya
tidak menjadikan hasil upaya manusia vang belum pasti dan belum tentu, sebagai dasar
untuk menentukan kapan shoum dan kapan Iedul Fithri.

Beberapa dalil berikut ini adalah merupakan bukti nyata bahwa perintah shoum terkait
erat dan tidak dapat dipisahkan dari Hilaal yang ditampakkan Allooh s 43ase di awal
maupun di akhir bulan Romadhoon. Allooh =55 4dsss berfirman dalam QS Al Baqoroh
(2) ayat 185:
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Artinya:

“(Beberapa hari yang ditentukan it ialah) bulan Romadhoon, bulan yang di dalamnya
ditirunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai petunjik bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yvang hak dan yang bathil).
Karena itu, barangsiapa diantara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lal ia berbuka), maka (wajiblah baginva berpuasa), sebanvak hari yang
ditinggalkannya i, pada hari-hari yang lain. Allooh menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendalki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
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bilangannva dan hendalklah kamu mengagungkan Allooh atas petunjuk-Nva yang
diberikan kepadamu, supayva kamu bersyukur.”

Imaam An Nawawi 4 4es ) dalam Syarah Shehiih Muslim yang beliau tulis,
mengatakan:
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* Perkataan Imam Muslim, ‘Bab Wajibnya Shoum Romadhoon karena Meliliat Bulan
dan ber-lIedul Fithri karena Meliliat Bulan dan balowa jika tertutup oleh awan pada
wwal atau akhirnya maka hitungan bulan disempurnakan menjadi 30 hari’.

Sabda Rosuulullooh aluy 4le &1 JLa yang artinya:

1) Jangan kalian shoum sehingga kalian melihat Hilaal dan jangan kalian berbuka
sehingga kalian melihat Hilaal, dan jika pandangan kalian terhalang oleh awan maka
tentukanlah oleh kalian.”

2) Maka tentukanlah menjadi 30 hari

3) dalam riwavat lain: Jika kalian melihat Bulan, maka shoumlah. Dan jika kalian
melihat Bulan maka ber-ledul Fithri lah. Jika pandangan kalian terhalang, maka
tentukanlah.’

4) dalam riwavat lain: Jika pandangan kalian terhalang avwan, maka shoumlah 30 hari.’
3) dalam rivayat lain: ‘Jika pandangan kalian terhalang oleh avwan, maka
sempurnakanlah bilangan Bulan.’

6) dalam riwayat lain: ‘Jika pandangan kalian terhalang oleh awan, maka
sempurnakanlah bilangan Bulan 30 hari.’

7) dalam riwayat lain: ‘Jika pandangan kalian terhalang oleh awan, maka hitunglah
batlan 30 hari.’

Demikianlah rivavat-riwavat ini terdapat dalam kitab Shohiih Muslim dan
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&) Dalam riwayat Imaam Bukhoory: ika pandangan kalian terhalang oleh awan, maka
sempurnakantah bilangan Sva "ban 30 hari ™

Berdasarkan pada sekian banyak redaksi Hadits yang diriwayatkan oleh baik Al Imaam
Muslim 4l 2ea 3 maupun Al Imaam Al Bukhoory 4 4. diatas ditambah dengan beberapa
hadits lain dari sumber-sumber lain , dapatlah difahami dengan mudah oleh kita sekalian
bahwa perintah shoum dan larangan shoum dibulan Romadhoon sangat terkait dengan
penglihatan terhadap Bulan (Hilaal). Dan inilah yang harus kita ikuti. Sementara, hisab
falaki boleh saja kita pakai, asalkan selaras dan tidak bertentangan dengan keputusan
Allooh A= s sz melalui munculnya bulan diawal atau di akhir Romadhoon.

Pada mulanya pengertian dari Melihat Bulan itu adalah “Melilat Bulan dengan Mata
Telanjang”, betapa pun bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
banyak kaum muslimin yang melihat bulan menggunakan alat teropong sebagai pengintai
bulan dari jarak jauh. Hal ini memang dibolehkan sebagaimana difatwakan oleh banyak
para ‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama 'ah dan Mufti, dengan harapan dapat membantu ke-
akuratan penglihatan mata.

Apabila telah sampai pada kita suatu pengetahuan tentang terlihatnya bulan baik di awal
maupun di akhir Romadhoon, baik langsung kita sendiri yang melihatnya atau pun berita
dari fihak lain, maka Rosuulullooh sy 4de &l L mencontohkan kepada kita untuk
berdo’a. Ada pun do’a yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Dari Tholhah bi “Ubaidillaah 4= &l =, bahwa Nabi alus 4de &l L= apabila melihat
bulan di awal bulan, beliau aluj 4de &1 L= berdo’a seraya berkata: “Alloohummna
ahillaahu ‘alainaa bil yumni wal iimaani was salaamati wal islaami, Robbi wa
Robbuka Allooh’.”
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“Ya Allooh perjalankanlah bulan ini kepada kami dengan penul kebajikan, imaan,
selamat dan islam. Robb-ku dan Robb-mu (bulan) adalah Allooh.” (Hadits Riwayat
Imaam At Turmudzy no: 3451, dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin al Albaany)

Semoga Allooh menganugrahlkan kepada kita sekalian Romadhoon ini dengan utuh dan
sempurna untuk mengabdi, berhamba dan taat kepada Allooh Ay 49 dan,

Semoga Allooh limpahkan kepada kita sekalian, kebajikan, pahala yang berlipat untuk
kebaikan kita di akherat.

Semoga Allooh sempurnakan kekurangan kita,

Semoga Allooh hapus kesalahan kita,
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Semoga Allooh ampuni dosa-dosa kita,

Semoga Allooh karuniakan kebaikan dan barokah di malam Lailanil Qodar, malam yang
lebih baik dari 1000 bulan,

Semoga Allooh kembalikan kita di akhir Romadhoon nanti bagaikan bayi vang baru lahir
dari rahim ibunya dengan tanpa dosa dan kesalahan.
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Jakarta, Senin siang, 28 Sva’ban 1431 H — 9 Agustus 2010 M
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